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Abstrak

Pendahuluan: Masalah pandemi COVID-19 diikuti oleh berkembangnya infodemi 
yang didukung dengan kemajuan teknologi. Kemajuan ini memengaruhi cepat 
dan pesatnya penyebaran informasi di masyarakat. Masyarakat dapat mengakses 
berbagai macam informasi COVID-19 secara mudah. Tetapi, di antara informasi-
informasi yang diterima masyarakat ada sebagian yang berisi hoaks. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi tingkat pengetahuan hoaks vaksin 
COVID-19 dengan sikap masyarakat pada program vaksinasi. 
Metode: Penelitian ini dilakukan secara daring di Samarinda menggunakan desain 
penelitian cross-sectional dengan voluntary response sampling. Kuesioner penelitian 
disebar melalui media sosial dengan sampel minimal 147 responden. Penelitian 
ini menggunakan uji korelasi Spearman Rank, uji Mann-Whitney, dan uji Kruskal-
Wallis dengan tingkat kepercayaan 95%. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara tingkat 
pengetahuan hoaks vaksin COVID-19 dengan sikap masyarakat pada program 
vaksinasi (p < 0,001). Selain itu, didapatkan juga bahwa mereka yang berusia > 
35 tahun (p = 0,011), berpendidikan terakhir di perguruan tinggi (p < 0,001), dan 
sudah menikah (p = 0,001) tidak setuju dengan program vaksinasi COVID-19. Pada 
karakteristik jenis kelamin (p = 0,076) dan riwayat positif COVID-19 (p = 0,702) 
tidak ditemukan adanya perbedaan yang signifikan.
Kesimpulan: Terdapat korelasi yang signifikan antara tingkat pengetahuan hoaks 
vaksin COVID-19 dengan sikap masyarakat pada program vaksinasi.
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Abstract

Introduction: The COVID-19 pandemic problem was followed by the development 
of an infodemic supported by advance technologies. This development has an impact 
on how quickly information spreads throughout society. Different types of COVID-19 
information are very accessible to the public. However, some of the information 
received by the public contained hoaxes. The purpose of this research is to know the 
correlation between the level of knowledge COVID-19 vaccine hoax and people’s 
attitudes toward the vaccination program. 
Methods: This research was conducted online in Samarinda using a cross-sectional 
research design with voluntary response sampling. The minimal sample was 147 
respondents, which was distributed through social media. This research using 
Spearman Rank correlation test, Mann-Whitney test, and Kruskal-Wallis test with 
95% level of confidence. 
Result: The results showed there was a significant correlation between people’s 
attitudes about the vaccination program and their level of knowledge COVID-19 
vaccine hoax (p < 0,001). Furthermore, it was discovered that people who were > 
35 years old (p = 0.011), had a recent education history at college (p < 0.001), and 
were married (p = 0.001) were disagree with the COVID-19 vaccination program. 
There was no significant differences on gender (p = 0.076) and a positive history 
of COVID-19 (p = 0.702). 
Conclusion: There is a significant correlation between the level of knowledge 
COVID-19 vaccine hoax and people’s attitudes toward the vaccination program.

Keywords: COVID-19 Vaccine Hoax, People’s Attitudes, Level of Knowledge 
                  

88

Korelasi Tingkat Pengetahuan Hoaks Vaksin COVID-19 dengan Sikap Masyarakat

J Indon Med Assoc, Volum: 73, Nomor: 2, April - Mei 2023

Pendahuluan

 COVID-19 (Coronavirus Disease 
2019) merupakan penyakit saluran napas 
(paru) yang disebabkan oleh virus jenis baru 
yang ditemukan, yakni SARS-CoV-2 (Se-
vere Acute Respiratory Syndrome-Coronavi-
rus-2).1 Virus ini diketahui mampu menye-
bar lebih cepat dan infeksius dibandingkan 
SARS-CoV-1 (Severe Acute Respiratory Syn-
drome-Coronavirus-1), sehingga COVID-19 
dapat tersebar hampir ke seluruh bagian dun-
ia.2 Namun demikian, menurut World Health 
Organization (WHO),3 pandemi yang diha-
dapi saat ini juga diikuti oleh infodemi. Info-
demi adalah banyak dan masifnya suatu infor-
masi, baik informasi tersebut benar maupun 

palsu (hoaks), baik pada dunia digital maupun 
fisik selama wabah penyakit. Kondisi tersebut 
dapat menimbulkan kekhawatiran dan pen-
gambilan keputusan perilaku yang tidak te-
pat, sehingga membahayakan kesehatan pada 
masyarakat. 
 Berkembangnya infodemi didukung 
dengan adanya kemajuan teknologi dalam 
bidang informasi dan komunikasi. Kemajuan 
ini disebut sebagai era Society 5.0.4 Dalam 
era ini, internet bukan hanya dijadikan alat 
berbagi informasi, tetapi juga untuk menjala-
ni kehidupan. Internet telah dijadikan sebagai 
bagian dari kehidupan manusia yang tidak 
terpisahkan.5 Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik (BPS)6 tahun 2020, didapatkan pen-
ingkatan yang signifikan pada penggunaan 
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internet dalam rumah tangga yang mencapai 
78,18%. Penduduk Indonesia yang dapat men-
gakses internet sebesar 53,73%. Salah satu 
provinsi dengan penggunaan internet tertinggi 
di Indonesia adalah Kalimantan Timur.7 Pen-
ingkatan ini sangat berpengaruh pada cepat 
dan pesatnya penyebaran suatu berita (infor-
masi) di masyarakat. Pemberitaan terkait pan-
demi COVID-19 juga ikut terpengaruh. Mas-
yarakat dapat memperoleh berbagai informasi 
terkait COVID-19 secara mudah. Namun say-
angnya, tidak semua berita yang diterima oleh 
masyarakat berisikan fakta, ada sebagian dari 
berita tersebut berisi berita bohong atau palsu 
yang biasa disebut sebagai hoaks. 
 Menurut Kominfo RI (Kementerian 
Komunikasi dan Informatika Republik In-
donesia),8 hoaks semakin meningkat dengan 
adanya pandemi COVID-19. Hoaks sangat 
berbahaya sekaligus merugikan masyarakat 
dan pihak tertentu. Hoaks dapat memperburuk 
dinamika sosial dan budaya dengan menanam 
benih ketidakpercayaan yang mengajak orang 
lain untuk menerima pandangan atau pendapat 
yang salah untuk mencapai tujuan tertentu.9,10 
Berkembang pesatnya pemberitaan hoaks 
terkait COVID-19, termasuk hoaks vaksin 
COVID-19 menimbulkan berbagai tangga-
pan dan perspektif di masyarakat. Menurut 
Sundoro, pemerhati imunisasi, menyatakan 
bahwa berita hoaks merugikan karena dapat 
memperlambat cakupan vaksinasi, sehing-
ga lebih sulit mencapai kekebalan kelompok 
(herd immunity).11 Hal ini didasarkan pada 
fakta bahwa kekebalan kelompok hanya bisa 
dicapai melalui program vaksinasi yang ting-
gi.12 Berdasarkan pemaparan di atas, peneli-
tian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi 
tingkat pengetahuan hoaks vaksin COVID-19 
dengan sikap masyarakat pada program vaksi-
nasi.

Metode

Penelitian ini dilakukan secara daring di Sa-
marinda (sebagai ibu kota Kalimantan Timur) 
menggunakan Google Formulir (G-Form) 
pada 7-15 November 2022 dengan desain 
cross-sectional. Pengukuran variabel hanya 
dilakukan satu kali dalam satu waktu.13 Kue-
sioner penelitian ini telah diuji validitas den-
gan rhitung > 0,456. Selain itu, pada uji reliabil-
itas didapatkan nilai (α) = 0,843. Kuesioner 
penelitian disebar melalui berbagai media so-
sial, yaitu Twitter, Line, Whatsapp, Facebook, 
Telegram, dan Instagram. Penelitian ini telah 
mendapat persetujuan secara etik dari Komisi 
Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokter-
an Universitas Mulawarman dengan nomor 

173/KEPK-FK/XI/2022.
 Pada kuesioner, responden dapat 
mengisi identitas diri, meliputi inisial nama, 
jenis kelamin, tanggal lahir, pendidikan ter-
akhir, status pernikahan, nomor telepon, 
Whatsapp, atau email yang bisa dihubungi 
(opsional), riwayat positif COVID-19, dan ri-
wayat vaksin COVID-19 (Gambar 1). 

Gambar 1. Identitas Diri Responden

 Selanjutnya, responden dapat men-
centang pada media-media yang dijadikan se-
bagai sumber informasi COVID-19 responden 
(Gambar 2). Responden dapat mencentang 
pada kolom “Selalu” untuk 7 hari/minggu, 
“Sering” untuk 5-6 hari/minggu, “Kadang-
kadang” untuk 3-4 hari/minggu, “Jarang” 
untuk 1-2 hari/minggu, atau “Tidak Pernah” 
untuk 0 hari/minggu.

Gambar 2. Media untuk Memperoleh 
Informasi COVID-19 
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 Setelah itu, responden disajikan hoaks-
hoaks vaksin COVID-19 dan dapat menjawab 
pernyataan tersebut dengan memilih “Be-
nar”, “Salah”, atau “Tidak Tahu” (Gambar 3). 
Hoaks vaksin COVID-19 ini didasarkan pada 
berita-berita yang telah dikonfirmasi dalam 
website resmi Kominfo RI dan Satuan Tugas 
Penanganan COVID-19 (Satgas COVID-19) 
sebagai hoaks. Skor 1 diberikan pada respon-
den yang menjawab secara benar, sedangkan 
skor 0 diberikan untuk responden yang men-
jawab secara salah atau “Tidak Tahu”. Ter-
dapat 8 pernyataan pada bagian ini (skor 0-8). 
Hasil skor ini menunjukkan tingkat pengeta-
huan hoaks vaksin COVID-19. Tingkat peng-
etahuan hoaks ini mengindikasikan tingkat lit-
erasi (kemampuan mengolah dan memahami 
informasi) responden. 

Gambar 3. Tingkat Pengetahuan Hoaks Vaksin 
COVID-19

 Kemudian, responden dapat men-
yatakan sikap pada program vaksinasi 
COVID-19 dengan menjawab 5 pertanyaan 
yang disajikan dengan memilih “Sangat Setu-
ju” (skor 4), “Setuju” (skor 3), “Tidak Setuju” 
(skor 2), atau “Sangat Tidak Setuju” (skor 1), 
sehingga total skor yang dapat diperoleh ada-
lah 5-20 (Gambar 4). Untuk skor pengetahuan 
dan sikap ini dapat digolongkan berdasarkan 
titik cut off Bloom’s,14 yakni tinggi (penge-
tahuan: skor 6-8; sikap: skor 16-20), sedang 

(pengetahuan : skor 4-5; sikap : skor 12-15), 
dan rendah (pengetahuan : skor 0-3; sikap : 
5-11).
 Kriteria inklusi dalam penelitian ini, 
yakni masyarakat Samarinda yang sudah de-
wasa (berusia ≥ 18 tahun).15 Kriteria eksklu-
si penelitian ini, meliputi warga negara asing 
dan orang dengan gangguan jiwa berat. Pen-
gambilan sampel dilakukan menggunakan 
voluntary response sampling dengan besar 
minimal 147 responden. Besar sampel ini di-
tentukan menggunakan Lemeshow’s formula 
untuk jumlah populasi yang tidak diketahui16 
yang didasarkan pada prevalensi keraguan 
atau resisten vaksin COVID-19 sebesar 13,2% 
pada masyarakat di Jambi, Indonesia (tingkat 
presisi berdasarkan judgement peneliti antara 
Jambi dengan Samarinda adalah 5%).17 

 Cut off usia penelitian ini didasarkan 
pada penelitian oleh El-Elimat, et al.18 yang 
menyatakan bahwa orang yang berusia > 35 
tahun cenderung menolak vaksin COVID-19. 
Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk 
mengetahui data berdistribusi normal atau ti-
dak, karena estimasi besar sampel > 50. Pe-
nelitian ini menggunakan uji korelasi Spear-
man Rank (untuk data tingkat pengetahuan 
dengan sikap masyarakat), uji Mann-Whitney 
(untuk data jenis kelamin, usia, tingkat pen-



91

Korelasi Tingkat Pengetahuan Hoaks Vaksin COVID-19 dengan Sikap Masyarakat

J Indon Med Assoc, Volum: 73, Nomor: 2, April - Mei 2023

Gambar 4. Sikap terhadap Program Vaksinasi COVID-19
didikan, dan status pernikahan dengan sikap 
masyarakat), dan uji Kruskal-Wallis (untuk 
data riwayat positif COVID-19 dengan sikap 
masyarakat) dengan tingkat kesalahan 5%.

Hasil 

 Dalam penelitian ini, sebanyak 162 
responden menjadi subjek yang benar-benar 
diteliti. Kemudian, sebanyak 54,9% perem-

Karakteristik Jumlah n = 162 Persentase (%) Persentase Kumulatif (%)

Jenis Kelamin

     Laki-laki 73 45,1 45,1
     Perempuan 89 54,9 100,0
Usia (Tahun)      
     ≤ 35 133 82,1 82,1
     > 35 29 17,9 100,0
Tingkat Pendidikan    
     ≤ SMA/sederajat 88 54,3 54,3
     Perguruan Tinggi 74 45,7 100,0
Status Pernikahan
     Belum Menikah 118 72,8 72,8
     Sudah Menikah 44 27,2 100,0
Riwayat Positif COVID-19
     Belum Pernah 82 50,6 50,6
     Pernah 57 35,2 85,8
     Tidak Tahu 23 14,2 100,0
Riwayat Vaksin COVID-19
     Belum Pernah 5 3,1 3,1
     Dosis 1 4 2,5 5,6
     Dosis 2 60 37,0 42,6
     Booster 93 57,4 100,0

Tabel 1. Karakteristik Responden
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Karakteristik Mean ± SD p value

Jenis Kelamin

     Laki-laki 14,82 ± 3,91 0,076
     Perempuan 16,00 ± 2,95
Usia (Tahun)    
     ≤ 35 15,79 ± 3,28 0,011
     > 35 14,00 ± 3,89
Tingkat Pendidikan   
     ≤ SMA/sederajat 16,27 ± 3,18 < 0,001
     Perguruan Tinggi 14,51 ± 3,54
Status Pernikahan
     Belum Menikah 16,03 ± 3,14 0,001
     Sudah Menikah 13,95 ± 3,82
Riwayat Positif COVID-19
     Belum Pernah 15,44 ± 3,22 0,702
     Pernah 15,46 ± 3,34
     Tidak Tahu 15,61 ± 4,55

Tabel 2. Analisis Statistik Faktor-Faktor 
Penerimaan Program Vaksinasi

puan menjadi responden dalam penelitian ini. 
Selain itu, mayoritas responden penelitian 
ini adalah mereka yang berusia ≤ 35 tahun 
(82,1%). Sebagian besar responden berpendi-
dikan terakhir ≤ SMA/sederajat (54,3%) dan 
belum menikah (72,8%). Lebih lanjut, keban-
yakan responden menyatakan belum pernah 
terkonfirmasi COVID-19 (50,6%). Mayoritas 
responden juga telah melakukan vaksinasi 
booster COVID-19 (57,4%) (Tabel 1). 
 Selanjutnya, kami menemukan adanya 
asosiasi yang signifikan pada usia (p = 0,011), 
tingkat pendidikan (p < 0,001), dan status per-
nikahan (p = 0,001) dengan sikap pada pro-
gram vaksinasi, sedangkan pada jenis kelamin 
(p = 0,076) dan riwayat positif COVID-19 (p 
= 0,702) tidak didapatkan perbedaan yang 
signifikan (Tabel 2). Artinya, orang-orang 
yang tidak setuju dengan program vaksinasi 
COVID-19 adalah mereka yang berusia > 35 
tahun, berpendidikan terakhir perguruan ting-
gi, dan sudah menikah.

 Kami juga mendapatkan media-media 
yang menjadi sumber informasi COVID-19 
responden. Media yang paling banyak digu-
nakan adalah Instagram (11,65%), sedangkan 
media yang paling sedikit adalah berkonsulta-
si dengan tenaga kesehatan (8,25%) (Tabel 3).
 Kami mendapatkan rata-rata skor 
tingkat pengetahuan hoaks vaksin COVID-19 
sebesar 4,50 ± 2,579. Selain itu, kami juga 
menemukan mayoritas responden memiliki 
tingkat pengetahuan hoaks vaksin COVID-19 

Jenis Media Persentase 
(%)

Instagram 11,65

Berdiskusi Bersama Teman 11,17
Berdiskusi Bersama Keluarga 10,78
Whatsapp 10,63
Website Portal Berita Online 10,32
YouTube 9,78
Website Resmi Organisasi Kesehatan 9,59
TikTok 9,16
Facebook 8,68
Berkonsultasi dengan Tenaga Kesehatan 8,25

Tabel 3. Sumber Informasi COVID-19 
Responden

yang tinggi sebanyak 75 (46,3%) responden. 
Namun demikian, responden dengan tingkat 
pengetahuan yang rendah juga cukup banyak, 
yakni sebanyak 57 (35,2%) responden. 
 Kami juga mendapatkan rata-rata skor 
sikap masyarakat pada program vaksinasi 
sebesar 15,47 ± 3,452. Selain itu, kami me-
nemukan sebagian besar responden memiliki 
skor sikap setuju pada program vaksinasi yang 
tergolong tinggi, yakni sebanyak 80 (49,4%) 
responden (Tabel 4).
 Kami menggunakan uji korelasi 
Spearman Rank untuk menganalisa tingkat 
pengetahuan hoaks vaksin COVID-19 den-
gan sikap masyarakat pada program vaksi-
nasi. Kami mendapatkan adanya korelasi 
signifikan pada tingkat pengetahuan hoaks 
vaksin COVID-19 dengan sikap masyarakat 
pada program vaksinasi (p < 0,001) (Tabel 5). 
Korelasi ini bernilai positif dengan koefisien 
korelasi (r) sebesar 0,609 yang termasuk da-
lam kategori kuat.19 Semakin tinggi pengeta-
huan yang seseorang miliki terhadap hoaks 
vaksin COVID-19, maka semakin tinggi pula 
penerimaan program vaksinasi.

Diskusi

 Penelitian ini menunjukkan tidak 
adanya perbedaan signifikan antara laki-la-
ki dengan perempuan pada penerimaan pro-
gram vaksinasi COVID-19 (p = 0,076). Hasil 
senada juga didapatkan oleh Raja, et al.20 dan 
Ichsan, et al.21 Hasil berbeda didapatkan oleh 
Murphy, et al.,22 yang mendapatkan bahwa 
perempuan (AOR = 1,62, 95% CI = 1,18-2,22) 
cenderung menolak vaksinasi. Penelitian 
yang dilakukan oleh Argista,23 mendapatkan 
perempuan berpersepsi lebih positif menge-
nai vaksin COVID-19 dibandingkan laki-laki, 
walaupun tidak didapatkan adanya hubun-
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Pengetahuan
Sikap

Total
Rendah Sedang Tinggi

Rendah 6 28 23 57

Sedang 7 10 13 30
Tinggi 8 23 44 75
Total 21 61 80 162

Tabel 4. Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan 
                Hoaks Vaksin COVID-19 terhadap 
                Sikap pada Program Vaksinasi 

Tabel 5. Korelasi Tingkat Pengetahuan Hoaks 
               Vaksin COVID-19 dengan Sikap 
              Masyarakat pada Program Vaksinasi 

Tingkat Pengetahuan Sikap Masyarakat

r 0,609
p < 0,001
n 162

gan yang signifikan. Penelitian yang dilaku-
kan oleh Wulandari,24 mendapatkan bahwa 
perempuan lebih mungkin menerima vaksin 
COVID-19 karena adanya akses informasi 
yang lebih baik dan lebih memperhatikan ma-
salah kesehatan.25 
 Peneliti mendapatkan adanya perbe-
daan yang signifikan antara orang yang be-
rusia > 35 tahun dengan orang yang berusia 
≤ 35 tahun (p = 0,011). Orang yang berusia 
> 35 tahun lebih tidak setuju pada program 
vaksinasi dibandingkan mereka yang berusia 
≤ 35 tahun. Hasil senada juga didapatkan oleh 
Murphy, et al.,22 yakni orang yang berusia an-
tara 35-44 tahun (AOR = 2,00, 95% CI = 1,06-
3,75) cenderung menolak vaksin COVID-19. 
Hasil berbeda didapatkan dari penelitian Ich-
san, et al.21 yang menemukan bahwa usia yang 
lebih tua cenderung lebih mungkin meneri-
ma vaksin. Penelitian oleh Wulandari24 juga 
mendapatkan hasil yang sama. Hal ini mun-
gkin disebabkan adanya penggunaan teknolo-
gi berupa media sosial yang lebih banyak oleh 
kelompok usia yang lebih muda untuk men-
cari informasi mengenai vaksin COVID-19 
yang sudah berasimilasi dengan hoaks. Hasil 
berbeda didapatkan oleh Raja, et al.20 yang 
tidak mendapatkan adanya hubungan pada 
kedua variabel ini.
 Kami juga mendapatkan adanya per-
bedaan yang signifikan antara orang dengan 
tingkat pendidikan ≤ SMA dengan mereka 
yang berpendidikan terakhir perguruan tinggi 
(p < 0,001). Orang dengan tingkat pendidikan 

perguruan tinggi lebih menolak program vak-
sinasi dibandingkan mereka yang ≤ SMA/sed-
erajat. Hasil yang sama juga didapatkan oleh 
Ichsan, et al.,21 Wulandari,24 dan Humer, et 
al.26 Hasil yang berbeda didapatkan oleh Lind-
holt, et al.27 yang mendapatkan bahwa orang 
dengan pendidikan yang tinggi berkaitan erat 
dengan penerimaan vaksin yang lebih tinggi. 
Argista,23 juga mendapatkan orang berpendi-
dikan tinggi lebih mungkin menerima vaksin 
dibandingkan orang dengan pendidikan yang 
lebih rendah. Hal ini mungkin dipengaruhi 
oleh lebih luasnya pengalaman, pengetahuan, 
dan wawasan yang dimiliki.25  
 Kami mendapatkan adanya perbe-
daan yang signifikan pada status pernikahan 
terhadap penerimaan program vaksinasi (p = 
0,001). Orang yang sudah menikah lebih me-
nolak program vaksinasi dibandingkan mere-
ka yang belum menikah. Hasil senada diper-
oleh Achangwa, et al.28 mendapatkan orang 
yang belum menikah 1,4 kali lebih mungkin 
menerima vaksin daripada mereka yang su-
dah menikah (OR = 1,4, 95% CI = 1,0–2,0). 
Menurutnya, orang yang belum menikah 
cenderung memiliki pengetahuan yang lebih 
tinggi tentang vaksin COVID-19 dan keterse-
diaannya dibandingkan yang sudah menikah. 
Orang yang sudah menikah kemungkinan 
besar akan khawatir terkait keselamatan dan 
kesejahteraan keluarga mereka. Hasil berbeda 
didapatkan oleh Ichsan, et al.,21 mereka yang 
sudah menikah lebih mungkin menerima vak-
sin COVID-19 dibandingkan mereka yang 
belum menikah atau janda/duda. Argista,23 
juga mendapatkan orang yang belum menikah 
cenderung menolak vaksin COVID-19. 
 Selain itu, kami mendapatkan tidak 
adanya perbedaan yang signifikan antara orang 
dengan riwayat positif COVID-19 dengan 
yang tidak pada penerimaan program vaksi-
nasi (p = 0,702). Hasil senada juga didapatkan 
oleh Murphy, et al.22 Hasil berbeda didapa-
tkan oleh Raja, et al.20 bahwa orang dengan 
riwayat positif COVID-19 2,2 kali lebih mun-
gkin menerima vaksin (AOR = 2,2, 95% CI 
= 1,0–4,7). Seseorang dengan riwayat positif 
COVID-19 cenderung memiliki pengetahuan 
yang lebih tinggi terkait COVID-19, sehing-
ga penerimaan akan vaksinasi lebih tinggi.29 
Argista,23 mendapatkan mereka yang belum 
pernah terkonfirmasi positif COVID-19 cend-
erung menolak vaksinasi.
 Hoaks COVID-19 dapat tersebar 
melalui berbagai cara. Berdasarkan data 
Kominfo RI30 tahun 2022, media-media so-
sial yang banyak tersebar hoaks COVID-19 
terdapat pada Facebook, Twitter, TikTok, You-
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Tube, dan Instagram. Pada penelitian ini, kami 
mendapatkan media sosial yang paling sering 
dijadikan sebagai sumber informasi bagi re-
sponden, yaitu Instagram (11,65%). Selain 
itu, sebagian besar masyarakat juga berdi-
skusi bersama teman (11,17%). Berdasarkan 
hasil systematic review yang dilakukan oleh 
Wang, et al.31 berkesimpulan bahwa penyeb-
aran hoaks COVID-19 berkaitan erat dengan 
penggunaan media sosial. Penelitian yang 
dilakukan oleh Juditha32 mendapatkan seban-
yak 62,24% dari 625 responden menyebarkan 
hoaks COVID-19. Sebagian besar responden 
menganggap hoaks tersebut benar dan ber-
manfaat bagi orang lain, sehingga menjadi 
alasan utama mereka untuk menyebarkannya. 
Informasi-informasi yang disebarkan ini akan 
menimbulkan efek bola salju dan terus menye-
bar ke orang lain. Penyebaran informasi akan 
membentuk pengetahuan sebagai komponen 
pembentuk persepsi dan sikap seseorang.33

 Hoaks-hoaks COVID-19 yang terse-
bar dan dipercaya oleh masyarakat menjadi 
faktor yang memengaruhi resistensi vaksin 
dan memiliki dampak negatif terhadap niat 
untuk divaksinasi dan melindungi diri dari 
penyakit.34 Inilah yang menjadi alasan penting 
bagi masyarakat dalam memilah dan menyar-
ing informasi yang telah berasimilasi dengan 
hoaks dalam jejaring sosial.35 Sikap yang di-
miliki seseorang terbentuk terutama oleh fak-
tor pengalaman dan orang lain. Sumber yang 
dipercaya, termasuk keluarga, teman, atau pi-
hak-pihak lainnya yang dianggap dapat diper-
caya menjadi pihak yang dianggap penting 
dalam penyebaran hoaks.36 Persetujuan dari 
pihak ini dapat menentukan persepsi dalam 
terbentuknya sikap seseorang dan menjadi pe-
nentu apakah informasi itu benar atau salah.37 
Oleh karena itu, hal-hal tersebut akan banyak 
memengaruhi sikap masyarakat yang meno-
lak adanya program vaksinasi COVID-19 da-
lam penelitian ini.
 Kami mendapatkan mayoritas respon-
den memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi 
pada hoaks vaksin COVID-19, yakni sebesar 
46,3%. Selain itu, mayoritas responden juga 
memiliki sikap yang tinggi terhadap peneri-
maan program vaksinasi COVID-19 (49,4%). 
Penelitian ini juga mendapatkan hasil adanya 
korelasi yang signifikan antara tingkat pen-
getahuan hoaks vaksin COVID-19 dengan 
sikap masyarakat pada program vaksinasi (p 
< 0,001). Hasil senada didapatkan Wulan-
dari.24 Selain itu, penelitian oleh Febriyanti, 
et al.38 juga mendapatkan hasil adanya pen-
garuh positif pengetahuan pada penerimaan 
vaksinasi COVID-19. Penelitian Kartika, et 

al.39 mendapatkan hasil yang sama. Orang 
dengan pengetahuan yang tinggi empat kali 
lebih siap menerima vaksin dibandingkan 
orang dengan pengetahuan rendah. Penelitian 
lain yang dilakukan oleh Apriani & Dewi40 
mendapatkan hasil yang senada. Semakin 
tinggi pengetahuan seseorang, maka semakin 
luas wawasan orang tersebut yang digunakan 
untuk menentukan sikap dan melakukan tin-
dakan-tindakan yang perlu dilakukan serta 
untuk memahami manfaat dari pelaksanaan 
program vaksinasi dalam mengurangi penye-
baran infeksi COVID-19 dan memahami 
keseriusan penyakit.41

 Penelitian oleh Octafia,42 mengung-
kapkan bahwa keengganan masyarakat dalam 
menerima vaksin COVID-19 sangat dipen-
garuhi oleh hoaks yang beredar yang memen-
garuhi pengetahuan. Menurut Sidarta, et al.,43 
kurangnya pengetahuan dan pemahaman da-
lam menyikapi informasi yang salah mengaki-
batkan kurangnya kepercayaan diri, ketidak-
pastian, dan ketakutan akan vaksin. Konsisten 
dengan temuan ini, Lindholt, et al.,27 men-
gungkapkan bahwa keyakinan masyarakat 
pada konspirasi COVID-19 menjadi prediktor 
utama keragu-raguan terhadap vaksin. Infor-
masi negatif tentang vaksin COVID-19 men-
jadi penyebab utama penundaan vaksinasi 
pada masyarakat.20 Menurut Betsch, et al.,44 
intervensi yang ditujukan untuk menyanggah 
hoaks atau mitos adalah kunci yang penting 
untuk meningkatkan penerimaan vaksin bagi 
mereka yang kurang percaya.

Kesimpulan

 Terdapat korelasi signifikan antara 
tingkat pengetahuan hoaks vaksin COVID-19 
dengan sikap masyarakat pada program vak-
sinasi. Semakin tinggi pengetahuan seseorang 
terhadap hoaks vaksin COVID-19, maka se-
makin menerima program vaksinasi. Mayor-
itas responden berpengetahuan tinggi pada 
hoaks vaksin COVID-19 (46,3%) dan memili-
ki penerimaan program vaksinasi yang tinggi 
(49,4%).
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